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ABSTRAK

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of Learning Implementation
Plans (RPP) and Student Activity Sheets (LKPD) with the model Problem-Based Learning (
PBL) in Junior High School which is proven valid and practical. The development of learning
tools in this study uses the development method or R&D using the ADDIE model which is
modified into ADDE, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Evaluation. The
research data collection instrument was the RPP validation sheet, the LKPD validation sheet ,.
The data collection technique used was validation data from 2 Mathematics education lecturers of
FKIP UIR and 2 mathematics teachers and used validation data analysis techniques. From the
research results, the validation results obtained RPP 89,13% with very valid category and LKPD
90.96% with very valid category. From the research results, it was found that mathematics
learning tools with the model Problem Based Learning (PBL)in junior high schools were very

valid and practical.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan model
Problem-Based Learning (PBL) di Sekolah Menengah Pertama yang teruji valid dan praktis.
Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode
pengembangan atau R&D dengan menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi menjadi
ADDE, vyaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Development, 4) Evaluation. Instrumen pengumpulan

data penelitian adalah lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD,. Teknik pengumpulan data



yang digunakan adalah data validasi dari 2 Dosen pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 orang
guru matematika dan menggunakan teknik analisis data validasi. Dari hasil penelitian di peroleh
hasil validasi RPP 89,13% dengan kategori sangat valid dan LKPD 90,96% dengan kategori
sangat valid. Dari hasil penelitian diperoleh perangkat pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning (PBL) di Sekolah Menengah Pertama yang sangat valid dan praktis.

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Problem-Based Learning (PBL)
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ABSTRACT

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of Learning Implementation
Plans (RPP) and Student Activity Sheets (LKPD) with the model Problem-Based Learning (
PBL) in Junior High School which is proven valid and practical. The development of learning
tools in this study uses the development method or R&D using the ADDIE model which is
modified into ADDE, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Evaluation. The
research data collection instrument was the RPP validation sheet, the LKPD validation sheet ,.
The data collection technique used was validation data from 2 Mathematics education lecturers of
FKIP UIR and 2 mathematics teachers and used validation data analysis techniques. From the
research results, the validation results obtained RPP 89,13% with very valid category and LKPD
90.96% with very valid category. From the research results, it was found that mathematics
learning tools with the model Problem Based Learning (PBL)in junior high schools were very

valid and practical.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Hampir setiap orang pernah mengenyam dunia pendidikan khususnya di
Indonesia, maka pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi individu dan
masyarakat, dimana dengan pendidikan dapat menciptakan manusia yang bermutu.
Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Terciptanya manusia yang bermutu akan membuat manusia tumbuh menjadi
seseorang yang berkualitas dan mampu bersaing di Era Globalisasi, seperti sekarang
ini. Untuk menjadikan manusia berkualitas dan bermutu juga tak lepas dari dunia
pendidikan yang memiliki tujuan yang jelas dan tersusun dalam kurikulum.
Kurikulum yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang ada di
indonesia. Saat ini pendidikan yang ada di indonesia menggunakan kurikulum 2013.
Menurut Nazirun, dkk (2015:41) pada kurikulum 2013 guru lebih diberi kesempatan
mengembangkan proses pembelajaran dengan cara memiliki kemampuan untuk
berinovasi dan kreatif dalam pembelajaran.

Dalam kurikulum 2013 perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud
persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran.
Persiapan mengajar merupakan salah satu tolak ukur dari sukses seorang guru.
Kegagalan dalam menyusun perangkat pembelajaran sama saja dengan merencanakan
kegagalan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan Alquran surah al Hasyr

ayat 18 yaitu:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap individu memperhatikan merencanakan apa yang akan
diperbuatnya di hari esok. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang akan kamu kerjakan".

Dengan demikian perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan
dilakukan. Perencanaan dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh guru, karena pentingnya perangkat pembelajaran
untuk proses pembelajaran ini juga didukung oleh Peraturan Pemerintah (PP) nomor
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20 “perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar”. Sedangkan pada Permendikbud No. 22 Tahun
2016 dijelaskan bahwa perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola
proses pembelajaran dapat berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku teks Pelajaran, serta media
pembelajaran.

Kuncara, dkk (2016: 353) berhasil tidaknya proses pembelajaran di kelas
tergantung atas peranan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung antara lain:
(1) guru sebagai perencana proses pembelajaran harus membuat perencanaan
pembelajaran dan persiapan sebelum melakukan kegiatan mengajar, (2) guru sebagai
pengelola pembelajaran harus dapat menciptakan situasi belajar yang memungkinkan
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, (3) guru sebagai evaluator,
artinya ia melakukan pengukuran untuk mengetahui apakah anak telah mencapai hasil
belajar seperti yang diharapkan. Sedangkan menurut Permata, Rezeki, dan Amelia

(2019: 64) guru perlu melakukan persiapan sebelum melaksanakan proses



pembelajaran seperti mempelajari materi sehingga tumbuh minat peserta didik dan
dapat meningkatkan hasil belajar yang diharapkan.

Pada 11 Juli 2020 peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru
matematika di SMP N 1 Kampar Timur dan mendapatkan hasil sebagai berikut: (1)
SMP N 1 Kampar telah menggunakan kurikulum 2013 dari tahun 2017, tetapi pada
proses pembelajaran di kelas peserta didik masih belum menjadi pusat pembelajaran;
(2) RPP yang digunakan oleh guru terkadang masih berasal dari internet dan rekan-
rekan guru matematika yang lain lalu dimodifikasi; (3) pada RPP guru sudah
menerapkan model PBL, tetapi belum terdeskripsikan dengan jelas sehingga pada
pelaksanaannya peserta didik kebingungan memecahkan permasalahan pada soal; (4)
Guru masih menggunakan LKS dari penerbit; (5) peserta didik masih mengalami
kendala ketika penggunaan LKS, seperti menjawab pertanyaan yang ada di dalam
LKS.

Pada RPP yang digunakan oleh guru dan terdapat beberapa perbedaan dan
kekurangan dengan komponen dan format RPP kurikulum 2013 seperti pada:

1) Materi pokok;
Belum terdapat materi pokok pada RPP yang digunakan guru, seharusnya pada
RPP terdapat materi pokok yang berfungsi untuk membedakan materi bab yang
dipelajari dengan materi bab yang lain.

2) Alokasi waktu;
alokasi pada RPP guru tidak dijelaskan secara rinci, seharusnya alokasi waktu
pada silabus dan RPP dimuat secara rinci sehingga alokasi waktu sinkron.

3) Tujuan pembelajaran, KD, dan indikator pencapaian kompetensi;
Tujuan pembelajaran pada RPP hanya berisi materi pembelajaran yang akan
dipelajari, seharusnya pada RPP kurikulum 2013 tujuan pembelajaran harus
memuat aspek Audience (peserta didik), Behavior (aspek kemampuan),

Condition (kondisi) dan Degree (tingkat pencapaian).



4) Materi pembelajaran;
Materi pembelajaran pada RPP guru hanya memuat sub bab yang akan dipelajari,
seharusnya pada materi pembelajaran pada kurikulum 2013 memuat fakta,

konsep, prinsip dan prosedur yang relevan.

Pada proses pembelajaran kurikulum 2013 di kelas juga tak lepas dari peran
LKPD, tetapi pada kenyataannya guru masih menggunakan LKS yang berasal dari
penerbit dan terdapat beberapa perbedaan dan kekurangan yaitu:

1) LKS dengan kurikulum lama yang kebanyakan hanya berisi materi, contoh soal,
serta latihan soal;

2) LKS yang berasal dari penerbit tidak mengacu pada RPP yang digunakan oleh
guru yakni pada strategi, model maupun pendekatan belajar;

3) LKS belum dapat menarik minat belajar peserta didik karena tidak berwarna;

4) LKS tidak terdapat informasi untuk pendukung untuk petunjuk penggunaannya;

5) LKS tidak memuat lembar kerja yang mengandung konsep.

Pada perangkat pembelajaran yang digunakan guru pada materi perbandingan
belum menerapkan model pembelajaran Problem-based learning (PBL) sedangkan
model PBL dapat menuntun peserta didik dalam memecahkan masalah serta peserta
didik dapat menyelidiki/mengumpulkan data dan saling berdiskusi agar bisa
menemukan solusi. Menurut Rusman (dalam Elita, dkk 2019: 448) Problem-based
learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menuntun peserta didik dalam
memecahkan masalah. Sedangkan Problem-based learning (PBL) menurut
Fatmawati (2016: 95) merupakan suatu pembelajaran berdasarkan masalah autentik
yang menuntut peserta didik untuk menyelidiki/mengumpulkan data dan saling
berdiskusi agar bisa menemukan solusi dari masalah tersebut.

Perangkat pembelajaran yang digunakan guru juga tidak hanya sebagai
perencanaan tetapi perangkat pembelajaran juga menjadi tolak ukur kegiatan
pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, kegiatan pembelajaran

merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik



untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan
untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang
diharapkan.

Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 seorang guru yang profesional
harus dapat membuat perangkat pembelajaran, khususnya guru matematika, hal ini
sesuai dengan yang diutarakan oleh Mulyasa (2011: 220) seorang guru yang
profesional harus mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yang baik, logis
dan sistematis, karena perangkat tersebut tersebut merupakan cerminan dari sikap
profesional guru. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan perangkat
pembelajaran yang disusun dengan mengintegrasikan langkah-langkah model
problem-based learning seperti orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik belajar, membimbing penyelidikan individu atau
kelompok, mengembangkan hasil karya, dan menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Saputri, Alzaber, dan Ariawan (2019: 85) mengatakan salah satu model
pembelajaran yang dipandang dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik yaitu dengan menerapkan model Problem-
Based Learning (PBL). Menurut Rusman (dalam Elita, dkk 2019: 448) Problem-
based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menuntun peserta didik
dalam memecahkan masalah. Sedangkan Problem-based learning (PBL) menurut
Fatmawati (2016: 95) merupakan suatu pembelajaran berdasarkan masalah autentik
yang menuntut peserta didik untuk menyelidiki/mengumpulkan data dan saling
berdiskusi agar bisa menemukan solusi dari masalah tersebut. Uraian tersebut
menunjukkan perlunya dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model PBL untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat

mengatasi permasalahan di atas.



Shoimin (2014: 132) mengatakan problem-based learning (PBL) memiliki 8

kelebihan sehingga dapat mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas yaitu:

1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata;

2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar;

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik;

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok;

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi;

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri;

7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi untuk presentasi hasil pekerjaan mereka;

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk peer teaching.

Berdasarkan latar belakang peneliti ingin melakukan penelitian Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) pada Materi Perbandingan Kelas VII SMP. Peneliti berharap dengan

penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem-Based
Learning (PBL). Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah Perbandingan
kelas V1.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang diatas, adapun

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana proses pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model Problem-based Learning (PBL) pada materi perbandingan?
Bagaimanakah hasil pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
model Problem-based Learning (PBL) pada materi perbandingan?

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang terdapat di atas, maka tujuan yang ingin

diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
menggunakan model Problem-based Learning (PBL) pada materi
perbandingan.

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
menggunakan model Problem-based Learning (PBL) pada materi
perbandingan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a)

b)

Bagi guru, diharapkan dapat membantu mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika yang mengacu pada kurikulum 2013 dalam rangka
memperbaiki mutu pendidikan.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif

dalam proses pembelajaran.



c) Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai landasan berfikir dalam rangka
melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berdasarkan
masalah ini pada topik bahasan serta tingkat sekolah yang berbeda.

d) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar
dapat ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam agar menambah

wawasan.

1.5 Spesifikasi Produk
Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan pengembangan perangkat

pembelajaran yang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) pada materi

Perbandingan dikembangkan ialah:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan kurikulum
2013.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL).

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat model
Problem-Based Learning (PBL).

4) Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dibuat menarik dengan animasi islami sehingga peserta didik tertarik.

5) Materi pembelajaran yang digunakan pada pengembangan perangkat

pembelajaran adalah materi perbandingan.

1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat dalam
penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1) Pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk mengembangkan dan
menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya sesuai dengan kebutuhan.
Pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL)pada materi

perbandingan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan adalah RPP yang
mengacu pada kurikulum 2013.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pelajaran
dalam satu kali pertemuan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar peserta didik
yang memuat langkah-langkah model Problem-Based Learning (PBL).

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran
berdasarkan masalah autentik yang menuntut peserta didik untuk
menyelidiki/mengumpulkan data dan saling berdiskusi agar bisa menemukan
solusi dari masalah tersebut.

Validasi perangkat pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh ahli yang
terdiri dari dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan dua guru pelajaran
matematika SMP N 1 Kampar Timur untuk menilai perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada materi perbandingan.

Penelitian ini hanya dibatasi pada validasi perangkat.
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2.1 Perangkat Pembelajaran

Keberhasilan suatu pembelajaran, selain tergantung pada metode yang
digunakan juga sangat tergantung pada perangkat pembelajaran yang digunakan.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: v) perangkat pembelajaran adalah suatu
wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013, perangkat pembelajaran terdiri dari beberapa
hal diantaranya Kalender Pendidikan, Silabus, RPP, LKPD, instrumen penilaian,
buku materi ajar, media pembelajaran dan lain sebagainya.

Menurut Saleh, Effendi, dan Wahyuni (2019: 101) mengatakan pembelajaran
yang dilaksanakan secara individual menyebabkan lambatnya berkembang
pengetahuan dan pengalaman seseorang. Agar proses pembelajaran berjalan lancar,
maka semua elemen itu hendaknya mampu dilengkapi oleh guru. Kualitas perangkat
yang digunakan juga menentukan kualitas pembelajaran, hal ini juga sesuai pendapat
Tanjung dan Nababan (2018: 57) yang mengatakan untuk menghasilkan perangkat
berkualitas baik maka perangkat pembelajaran harus disusun dengan matang. Dari
dua pendapat tersebut disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah persiapan
pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebagai persiapan proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran di kelas dapat berjalan efektif, efisien, dan tujuan yang
ditentukan dapat tercapai.

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya merupakan
suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum). Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan RI No. 8la (2013: 8) ialah “Rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara terperinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang

mengacu pada silabus”.
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Seorang guru profesional akan membuat suatu perencanaan pembelajaran
yang matang dan melaksanakannya sesuai dengan rencana itu agar pada saat
proses pembelajaran berlangsung guru memiliki kemantapan hati untuk dapat
memberikan ilmu kepada peserta didik. Hamzah dan Mubhlisrarini (2014: 64)
menjelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
komponen inti yang sangat berperan atas sukses atau tidaknya seorang guru
mentransfer ilmu kepada peserta didik

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 88) hakekatnya penyusunan
RPP bertujuan merancang pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran di kelas guru
wajib melakukan persiapan, seperti menyusun perencanaan pembelajaran secara
sistematis, utuh, dan menyeluruh dengan penyesuaian dalam situasi pembelajaran
agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru
pada tiap pertemuan, RPP yang dibuat guru haruslah memuat komponen-
komponen RPP yang logis dan sistematis serta memuat langkah-langkah
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup, hal ini dikarenakan pada langkah-langkah pembelajaran tersebut
mencerminkan apa yang akan di dilaksanakan di kelas.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 81a
(2013: 8) RPP mencakup: (1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester;
(2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator
pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6)
media, alat dan sumber belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan
(7) penilaian.

Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 81-84) juga mengatakan format RPP
yang baik sekurang-kurangnya harus memuat 13 komponen yakni : (1) mata
pelajaran, (2) pokok bahasan, (3) nama sekolah, (4) kelas, (5) alokasi waktu

pertemuan, (6) kompetensi inti, (7) kompetensi dasar, (8) indikator pencapaian
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kompetensi, (9) langkah-langkah pembelajaran, (10) metode yang digunakan,

(11) sumber belajar, (12) media pembelajaran, serta (evaluasi dan soal evaluasi).

Sedangkan Daryanto dan Dwicahyono (2014: 95-101) format RPP

memiliki 7 komponen yakni :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Identitas RPP (nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, kompetensi

inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan alokasi waktu);

Tujuan pembelajaran;

Materi pembelajaran;

Metode pembelajaran;

Langkah-langkah pembelajaran;

Sumber belajar;

Dan penilaian.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menurut Hamzah dan

Mubhlisrarini (2014: 81-84) adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan (kegiatan awal)

2)

a) Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan pokok-pokok materi yang
akan dipelajari;

b) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan tanya jawab, guru mengingatkan
tentang materi yang dipelajari sebelumnya;

Kegiatan inti

a) Guru mengemukakan permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari;

b) Peserta didik menyelesaikan tugas sedangkan guru berkeliling untuk
mengamati, memotivasi dan memfasilitasi kerja peserta didik;

c) Perwakilan kelompok yang ditunjuk guru menjawab pertanyaan yang
diajukan guru;

d) Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulkan dari aktivitas

pembelajaran.
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3) Kegiatan akhir (penutup)
a) Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan peserta didik.

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 98-101) langkah-langkah
pembelajaran adalah :
1) Kegiatan pendahuluan
a) Orientasi : memusatkan perhatian peserta didik;
b) Apersepsi : mengingatkan kembali materi sebelumnya kepada peserta
didik;
c) Motivasi : guru memberi gambaran manfaat yang akan didapat setelah
mempelajari materi yang diajarkan guru;
d) Pemberi acuan : guru memberikan penjelasan/garis besar dari materi yang
akan dipelajari;
e) Pembagian kelompok.
2) Kegiatan inti
a) Berisikan langkah-langkah sistematis sesuai dengan karakteristik model
pembelajaran yang digunakan dan yang dilalui peserta didik untuk
mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skema (hal yang ingin dicapai).
3) Kegiatan penutup
a) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman simpulan;
b) Guru memeriksa hasil belajar peserta didik;

c) Guru memberikan untuk pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

Pada kegiatan inti di kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan
saintifik harus memuat 5 kegiatan inti, kegiatan tersebut bernama 5M. Menurut
Putrawan, dkk (2014: 7) adapun kegiatan inti pembelajaran terdiri dari : (1)
Mengamati; (2) Menanya; (3) Mengumpulkan informasi; (4) Mengasosiasi; (5)
Mengomunikasikan.

Yuliharti dkk 12 (2013: 14) mengatakan guru jangan hanya berperan

sebagai transformator tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat
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membangkitkan keinginan belajar peserta didik untuk belajar. Pengembangan
RPP juga harus memperhatikan bagaimana kondisi peserta didik sehingga
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dikembangkan oleh guru sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan karakteristik peserta didik di kelas terhadap
materi yang akan dipelajari. Menurut Armis dan Suhermi (2017: 27) RPP yang
digunakan oleh guru tidak menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang
ada, dan buku pegangan guru sama dengan buku pegangan peserta didik yang
dibeli di toko-toko buku yang tersedia.

Sedangkan Yuliharti, dkk (2013: 14-15) mengatakan bahwa prinsip
pengembangan RPP diantaranya adalah: (1) RPP yang disusun dikembangkan
berasal dari silabus yang telah disediakan pemerintah yang harus memperhatikan
keterkaitan KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompentensi, penilaian, sumber belajar, (2) partisipasi peserta didik,
(3) berpusat pada peserta didik, pemberian umpan balik kepada peserta didik dan
tindak lanjut seperti pengayaan dan remedi, untuk mengetahui kelemahan peserta
didik, (4) penerapan teknologi bagi sekolah yang memiliki fasilitas mendukung.
2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Daryanto dan Dwicahyono (2014: 71) mengatakan bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan membantu guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada pelajaran matematika di tingkat SMP
bahan ajar yang sering digunakan guru ada adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).
Hal ini juga didukung oleh Atika dan MZ (2016: 103) LKS berguna untuk
memahami dan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap matematika.

Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya berisikan soal-soal tanpa adanya
penjelasan materi sehingga peserta didik kesulitan memahami materi
pembelajaran. Untuk kurikulum 2013 revisi guru hanya sebagai fasilitator
sedangkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dan perubahan nama
Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

disebabkan oleh paradigma pendidikan tentang guru dan peserta didik, karena
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pada kurikulum 2013 menekankan agar peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan pembelajaran juga berpusat pada peserta didik.

Depdiknas (2007: 148) menjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas, petunjuk serta langkah-langkah
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Dalam LKPD peserta didik akan
mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi (Gazali,
2016: 184). Dengan menggunakan LKPD dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik, mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri dan membimbing
peserta didik secara baik ke arah pengembangan konsep.

Menurut Prastowo (dalam Revita, 2017: 16) penggunaan LKPD dalam
pembelajaran secara umum berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan
peran guru dan mengaktifkan peserta didik. Daryanto dan Dwicahyono (2014:
176) menjelaskan struktur dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah (1)
judul, mata pelajaran, semester, tempat; (2) petunjuk penggunaan LKPD; (3)
kompetensi yang akan dicapai; (4) indikator/tujuan pembelajaran; (5) tugas-tugas
dan langkah kerja. Sedangkan Armis dan Suhermi (2017: 29-30) menyatakan
bahwa struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut (1) Judul, mata
pelajaran, semester, tempat, (2) Petunjuk belajar, (3) Kompetensi yang akan
dicapai, (4) Indikator, (5) Informasi pendukung, (6) Tugas-tugas dan langkah

kerja, (7) Penilaian.

2.2 Model Problem-Based Learning (PBL)

Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran menganut pandangan dasar bahwa

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik,

melainkan pemberian stimulan kepada peserta didik supaya mampu berpikir Kritis

dan menjadi problem solver.

Menurut Sitiana dan Rezeki (2020: 45) pembelajaran PBL membantu peserta

didik untuk lebih aktif dan mandiri. Untuk menjadikan peserta didik dapat

menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran guru dapat menggunakan
model Problem-Based Learning (PBL). Menurut Shoimin (2014: 130) Problem-

Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran
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yang mencirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik
belajar berpikir kritis dengan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan.

Menurut Fathurrahman (2015: 112) Problem-Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir Kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru. Dengan menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh
atau membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah. Namun, melalui proses
diskusi pengetahuan tersebut dapat dikonsolidasikan sehingga menjadi pengetahuan
formal yang terjalin dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki peserta
didik. Alvionita, Abdurrahman dan Herlina (2019: 50) mengatakan konsep dari
pembelajaran matematika haruslah ditemukan oleh peserta didik itu sendiri. Oleh
karena itu, pendidikan matematika perlu diperbaharui.

Model Problem-Based Learning (PBL) tentulah memiliki kelebihan dan
kekurangan, Shoimin (2014: 132) menjelaskan bahwa kelebihan dari model Problem-
Based Learning (PBL) ini adalah sebagai berikut:

Kelebihan:

1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata;

2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar;

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik;

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok;

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi;

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri;
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7)

Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam

kegiatan diskusi untuk presentasi hasil pekerjaan mereka;

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.

Kekurangan :

1) Problem-Based Learning (PBL) tidak dapat diterapkan untuk setiap materi
pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi;

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang tinggi

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Problem-Based Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut

(Fathurahman (2015: 115):

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Belajar dimulai dengan suatu masalah;

Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata
peserta didik atau integrasi konsep dan masalah di dunia nyata;
Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu;
Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri;

Menggunakan kelompok kecil;

Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari

dalam bentuk suatu kinerja.

Menurut Perwitasari dan Surya (2017: 203) terdapat gagasan utama Problem-

Based Learning (PBL) adalah:

1)
2)

3)

4)

Masalah adalah awal dari proses pembelajaran;

Ada masalah kehidupan nyata yang kompleks dan berkembang menjadi masalah
nyata;

Ada banyak perspektif berbeda untuk melihat setiap masalah, dan kita perlu
menggunakan berbagai disiplin ilmu untuk menyelesaikannya;

Masalah berfokus kepada penentuan objek studi dan untuk mempelajari lebih

lanjut tentang objek;
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5)

6)

7)

Tanggung jawab peserta didik dikembangkan dengan mengarahkan diri mereka
sendiri untuk belajar dengan memperoleh berbagai jenis informasi;

Ada berbagai bentuk tempat sumber daya yang terkait dengan proses
pembelajaran;

PBL adalah pembelajaran kolaboratif yang mencakup komunikasi, kerjasama,
dan bekerja dalam kelompok kecil.

Shoimin (2014: 131) menjelaskan bahwa tahapan atau langkah-langkah

pembelajaran model Problem-Based Learning (PBL) adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan.
Memotivasi peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih;

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,
jadwal, dll);

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah;

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya;
Guru membentuk peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sedangkan menurut Cahyanti (2015: 86) langkah-langkah pembelajaran

Problem-Based Learning (PBL) adalah :
Tabel 1. Langkah pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)

Tahap Aktivitas guru dan peserta didik
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
Mengorientasikan  peserta didik | sarana atau logistic yang dibutuhkan. Guru
terhadap masalah. memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang
dipilih atau ditentukan.
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Tahap

Aktivitas guru dan peserta didik

Tahap 2
Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar.

Guru membantu peserta didik mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3
Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok.

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kejelasan yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

Guru membantu peserta didik untuk berbagi
tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan
masalah dalam bentuk laporan, video, atau
model.

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah yang dilakukan.

Sumber : Cahyanti (2015: 86)

Fakhriyah (2014: 98) juga mengatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran

model Problem-Based Learning (PBL) terdapat 8 langkah yakni :

1) Guru memberikan materi mengenai dasar pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan hal ini diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai;

2) Memberikan kesempatan peserta didik secara berkelompok untuk observasi;

3) Menyusun hasil observasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam

LKPD.

4) Dari hasil observasi diperoleh permasalahan-permasalahan yang nyata tentang

pelaksanaan pembelajaran di kelas;

5) Memecahkan masalah yang ditemui secara berkelompok.

6) Berdiskusi, bertukar pengetahuan, bertukar sumber belajar untuk menentukan

solusi yang tepat dari permasalahan yang ada.

7) Menarik kesimpulan

8) Evaluasi

Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai langkah-langkah pembelajaran

model Problem Based Learning (PBL) lalu peneliti menyimpulkan langkah-langkah
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pembelajaran model Problem-Based Learning (PBL) dan diselaraskan dengan

pendekatan saintifik yang wajib ada di kurikulum 2013 pada RPP yang

dikembangkan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama
dipimpin oleh ketua kelas dengan penuh khidmat (orientasi);

Memulai pembelajaran dengan membaca alquran surah pendek pilihan
dengan lancar dan benar yang dipimpin ketua kelas (orientasi);

Guru menyampaikan informasi bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) (orientasi);

Guru memusatkan perhatian peserta didik terhadap materi yang akan
dibelajarkan (orientasi);

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai
(orientasi);

Guru memberikan apersepsi awal kepada peserta didik mengenai materi
yang pernah dipelajari sebelumnya (apersepsi);

Guru memberikan gambaran manfaat pembelajaran yang akan dipelajari
kepada peserta didik (motivasi);

Guru membentuk kelompok 3-4 orang (PBL)

Guru membagikan LKPD pada peserta didik.

b) Kegiatan Inti

1)

2)

Guru memberikan materi mengenai dasar pembelajaran dan guru
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
nyata yang dipilih atau ditentukan. (saintifik/mengamati dan
PBL/mengorientasi peserta didik terhadap masalah);

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya (saintifik/menanya dan PBL/mengorganisasi peserta
didik untuk belajar);
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3)

4)

5)

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang
diperlukan  untuk  menyelesaikan  masalah  secara  berkelompok
(saintifik/mengasosiasikan ~ dan  PBL/membimbing  penyelidikan
individual maupun kelompok);

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan merencanakan atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam
bentuk laporan, video, atau model (saintifik/mencoba dan PBL/
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya);

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan
(saintifik/mengkomunikasikan dan PBL/menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah).

Kegiatan akhir/penutup

1)

2)
3)

4)

Guru memberikan tugas individu kepada peserta didik untuk melihat
ketercapaian materi yang dipelajari (PBL).

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Guru memberi reward (penghargaan) kepada seluruh peserta didik. Reward
dapat berupa pujian atau tepuk tangan, nilai tambahan kepada peserta didik
yang berprestasi, peserta didik yang bertanya dan peserta didik memberikan
argumen.

Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Azwar (dalam Matondang, 2009: 89) mengatakan bahwa validitas berasal dari

kata validity yang mempunyai arti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu

instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Artinya hasil ukur dari

pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau

keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur. Menurut Purboningsih (2015: 468)

perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat pembelajaran tersebut

berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang
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digunakan. Sedangkan Santi dan Santosa (2016: 38) menyatakan bahwa perangkat

pembelajaran dikatakan valid apabila kevalidan minimal berada pada kriteria baik.

Sebelum perangkat pembelajaran di ujicoba harus divalidasi oleh validator,

tujuannya yakni untuk mengetahui apakah perangkat yang dikembangkan sudah layak

untuk diuji coba. Indriyani, dkk (2016: 81) menjelaskan bahwa untuk memvalidasi

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan harus diukur dengan lembar

validasi perangkat pembelajaran dan ditelaah oleh empat validator.

Perangkat pembelajaran dikatakan dikatakan valid jika teorinya memadai dan

semua komponen satu sama lain saling berhubungan. Akbar (2013: 152) Validasi

RPP adalah upaya agar memperoleh RPP dengan validasi tinggi.
Menurut Akbar (2013: 144-145):

RPP yang bernilai tinggi (validitasnya tinggi) adalah RPP yang komponen-
komponenya memenuhi karakter berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara
logis, mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi;

Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran karakteristik
peserta didik dan perkembangan keilmuan;

Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya kedalaman
dan kelulusan dengan peserta didik dan bervariasi;

Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi ajar
lingkungan kontekstual dengan peserta didik dan bervariasi;

Ada skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci, lengkap dan
langkah pembelajaran mencerminkan metode atau model pembelajaran
yang digunakan;

Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media
yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara optimal;
Tujuan pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai dengan
tujuan pembelajaran, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi dan berpikir aktif;

Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai
tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi dan rubrik
penilaian;

RPP yang valid menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) memiliki enam

indikator yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) rumusan indikator

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan materi pembelajaran,
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(4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan

pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belajar, dan (6) penilaian hasil belajar.

Sedangkan kevalidan RPP menurut Revita (2017: 18-19) memenuhi indikator

berikut:

a) Komponen RPP

1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas
semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan);

Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran;

Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang
disediakan;

Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD;

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran;

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik;

Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai.

b) Kegiatan Pembelajaran

1)

2)
3)
4)

Kegiatan sesuai dengan model PBL, yaitu:

a) Memuat kegiatan mengorientasikan peserta didik terhadap masalah;

b) Memuat kegiatan mengorganisasi peserta didik untuk belajar;

c) Memuat kegiatan membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok;

d) Memuat kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

e) Memuat kegiatan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Langkah-langkah pembelajaran memenuhi 5M pada pendekatan saintifik;

Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas;

Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

meningkatkan aktivitas belajar;
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5)

Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi

materi yang dipelajari.

Menurut Cahyanti (2015: 88-89) indikator validasi Rencana Pelaksana

Pembelajaran tersebut mencakup:

a) Indikator dan tujuan pembelajaran, meliputi:

1)
2)
3)
4)

Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran;

Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran;

Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur;

Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat perkembangan

peserta didik.

b) Materi yang disajikan, meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran;

Kebenaran konsep;

Urutan konsep;

Masalah/latihan soal mendukung konsep;

Tugas mendukung konsep;

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik.

c) Bahasa, meliputi:

1)
2)
3)

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar;
Bahasa yang digunakan bersifat komutatif;
Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan.

d) Waktu, meliputi alokasi;

1)
2)

Waktu yang digunakan;
Rincian waktu untuk setiap tahapan.

Hasriani (2017: 96) menyatakan indikator RPP yang valid meliputi:

a) Aspek Isi

1)
2)

Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar;
Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar

jelas;
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b)

d)

f)

9)

3) Rumusan indikator pencapaian hasil belajar;

4) Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar;

5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik;

Materi yang disajikan

1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator;

2) Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya;

3) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur;

4) Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013;

Aspek Penyajian (Media dan alat pembelajaran)

1)  Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan;

2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran;

Langkah-langkah pembelajaran

1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran;

2) Proses pemecahan masalah didukung oleh metode dan Kkegiatan
pembelajaran;

Penilaian)

1) Aspek yang dinilai jelas;

2) Teknik penilaian jelas;

3) Waktu penilaian jelas ;

Aspek Bahasa

1) Menggunakan bahasa yang sesuai;

2) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami;

3) Menggunakan pernyataan yang komunikatif;

Aspek Kegrafikan

1) Penomoran jelas;

2) Kesesuaian Tata letak.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses
pengembangan sangat diperlukan adanya kevalidan suatu produk berdasarkan kriteria
agar produk tersebut layak diuji cobakan dan peneliti juga menyimpulkan indikator
kevalidan RPP adalah sebagai berikut:

1) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas
semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan);

2) Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran sesuali
dengan Kl dan KD;

3) Tujuan pembelajaran memuat ABCD;

4) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di didukung oleh model PBL;

5) Penyajian materi pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;

6) Materi yang disajikan sesuai dengan IPK, tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai;

7) Materi yang disajikan disusun secara sistematis serta memuat fakta konsep,
prinsip, prosedur;

8) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik’

9) Skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci memuat pendekatan
saintifik, lengkap dan langkah pembelajaran mencerminkan model PBL;

10) Bahasa yang digunakan mudah dipahami;

11) Bahasa yang digunakan sesuai EYD;

12) Waktu yang diberikan sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

Menurut BSNP (dalam Purboningsih, 2015: 468) Kelayakan LKPD meliputi
kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kegrafikaan.

a) Kelayakan isi
Kelayakan isi LKPD dilihat dari cakupan materi, keakuratan materi, serta
kesesuaian dengan KD, IPK dan model pembelajaran yang digunakan.

b) Kelayakan kebahasaan
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Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan kaidah
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.
c) Kelayakan penyajian
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian.
d) Kelayakan kegrafikaan
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan LKPD, ukuran, serta ketepatan

warna dan huruf yang digunakan.

Menurut Tanjung dan Nababan (2018: 63) validitas LKPD dilihat dari tiga
aspek vyaitu format, isi dan bahasa. Sedangkan Atika dan MZ (2016: 108)
menjelaskan terdapat 6 indikator kevalidan LKPD vyaitu: (1) kesesuaian materi
dengan Kl dan KD; (2) kemutakhiran materi; (3) ketercernaan materi; (4)
karakteristik PBL, (5) aspek bahasa; (6) alokasi waktu.

Menurut Zaki dan Syamsuarnis (2020: 156) indikator dari kevalidan LKPD
adalah:

a) Syarat Didaktik

1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran;

2) Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran;
b) Syarat Konstruksi

1) Kesesuaian tingkat materi;

2) Memberikan bantuan pemahaman;
c) Syarat Teknis

1) Tampilan media menarik;

2) Kelayakan media.

Revita (2017: 24) juga menyebutkan bahwa LKPD yang valid memiliki lima
aspek berikut:
a) Aspek Didaktik
1) LKPD dirancang berdasarkan KI dan KD;

2) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;
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b)

d)

3) Didalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta didik

4) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta didik
untuk belajar;

5) Di dalam LKPD terdapat permasalahan membimbing penyelidikan
individual/kelompok;

6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis dan menyimpulkan
proses pemecahan masalah.

Aspek Isi

1) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi dan kegiatan pembelajaran);

2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;

3) Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran;

4)  Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik;

5) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

Aspek Bahasa

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar;

2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami;

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

Aspek Penyajian

1)
2)
3)

LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai;
LKPD didesain dengan warna yang cerah;
Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau

diberikan warna yang berbeda.

Aspek Waktu

1)

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan

alokasi waktu.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai kevalidan LKPD, maka peneliti

membuat instrumen kevalidan LKPD yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Adapun
indikator kevalidan LKPD adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kesesuaian LKPD dengan tingkat perkembangan peserta didik;

Tujuan pembelajaran LKPD sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi;
LKPD yang dibuat sesuai dengan RPP;

LKPD menggunakan model PBL;

Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;

LKPD didesain dengan menarik agar peserta didik tertarik;

LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai;

Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan mudah dipahami;

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan

alokasi waktu.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian pengembangan atau
Research and Development (R & D) yaitu menghasilkan produk lalu diuji
kelayakannya. Borg dan Gall (dalam Setyosari, 2015: 276) mengatakan bahwa
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan.

Dari paparan di atas maka peneliti menggunakan metode penelitian
pengembangan (Research and Development) yang mana penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru
ataupun menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. Metode
penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan maksud menghasilkan
produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Dengan adanya
metode pengembangan (R & D) diharapkan dapat ditemukan dan diujikan produk-
produk baru yang berguna bagi kehidupan manusia, lembaga dan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran

matematika dengan model problem based learning (PBL).

3.2 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model ADDIE. Menurut Atika dan
MZ (2016: 105) terdapat lima tahapan pada model pengembangan ADDIE vyaitu
Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model pengembangan ADDIE merupakan
salah satu model penelitian dan pengembangan yang luas, dengan lima tahapan
penelitian dan pengembangan yang digunakan maka akan menghasilkan produk yang
layak untuk digunakan dan diterapkan di dunia pendidikan (Ependi, dkk 2020: 30).
Alasan peneliti dengan menggunakan model ADDIE karena model ini yang bersifat

umum dan sesuai digunakan untuk penelitian pengembangan. Tahapan
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pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model
problem-based learning (PBL) pada materi perbandingan kelas VII SMP menurut

Rohaeni (2020: 127) adalah sebagai berikut:
|:> REVISION

REVISION |:>
ANALYSIS

IMPLEMENTATION EVALUATION

REVISION <:| <:| REVISION

Gambar 1. Tahapan pengembangan model ADDIE

DESIGN

1) Tahap Analysis (Analisa)
Pada tahap ini dilakukan penentuan tujuan, identifikasi kesesuaian antara kondisi
nyata dan kondisi yang diinginkan dan menetapkan tahapan yang dilakukan
untuk perancangan perangkat pembelajaran. Pengembangan metode
pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode yang
diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada
sekarang sudah tidak relavan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar,
teknologi, karakteristik peserta didik, dsb (Mulyatiningsih, 2011:184).

2) Tahap Design (Desain)
Tahap selanjutnya dari model ini adalah design atau perancangan. Pada tahap ini
dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai

dengan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian menentukan unsur-

31



3)

4)

5)

unsur yang diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika. Rizki (2016:141) mengatakan ada 4 langkah yang dilakukan dalam
tahap design yaitu: (1) penyusunan standar tes yakni tes tertulis; (2) pemilihan
media; (3) pemilihan format, yakni menetapkan format bahan ajar yang akan
dikembangkan; (4) membuat rancangan awal sesuai dengan format yang dipilih.
Tahap Development (Pengembangan)

Tahap dimana rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam bentuk nyata.
Produk yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dalam
tahap sebelumnya dan divalidasi oleh validator.

Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini yakni tahap implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah
yang ditunjuk sebagai tempat penelitian.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini peneliti melakukan perbaikan pada perangkat
pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator berdasarkan komentar dan
saran dari validator.

Dari model pengembangan ADDIE di atas kemudian peneliti memodifikasi

sebagai sesuai dengan kebutuhan sebagai berikut:

:> REVISION
ANALYSIS

EVALUATION DESIGN

REVISION <:| <:| REVISION

Gambar 2. Modifikasi Tahapan pengembangan model ADDIE
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1)

2)

3)

4)

Tahap Analysis (Analisa)

Tahapan analisis peneliti telah melakukan wawancara dengan salah satu guru
mata pelajaran matematika di sekolah SMP N 1 Kampar. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut didapatkan bahwa SMP N 1 Kampar sudah menerapkan
kurikulum 2013 namun guru terkadang menggunakan RPP yang berasal dari
internet dan sekolah menggunakan LKS berasal dari penerbit serta pada RPP
guru sudah menerapkan model PBL, tetapi pada pelaksanaanya masih banyak
peserta didik yang belum aktif dan masih banyak peserta didik yang bermalas-
malasan, serta peserta didik sedikit kebingungan untuk memecahkan
permasalahan pada soal.

Tahap Design (Desain)

Tahap selanjutnya dari model ini adalah design atau perancangan. Pada tahap ini
dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan sesuali
dengan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian menentukan unsur-
unsur yang diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika. Dari hasil rancangan peneliti dihasilkan 5 pertemuan pada RPP,
penggunaan model PBL pada RPP, merumuskan tujuan yang akan dicapai,
menentukan strategi pembelajaran yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dan mempertimbangkan sumber-sumber pendukung lainnya
Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan juga divalidasi
oleh validator yaitu 2 dosen pendidikan matematika dan 2 guru matematika untuk
melihat keseluruhan tahapan yang dilakukan jika setiap tahapan sudah dilakukan
dengan baik maka pengembangan perangkat pembelajaran matematika sudah
memenuhi Kriteria.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini perangkat pembelajaran pembelajaran yang telah divalidasi oleh 4
validator terdapat beberapa komentar dan saran lalu direvisi oleh peneliti
sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah benar-benar layak untuk

di uji coba.
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3.3 Instrumen Pengumpulan Data
3.3.1 Instrumen Validasi
Penelitian ini menggunakan instrumen validasi yaitu untuk menguiji
kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh peneliti.
Pada penelitian ini yang menjadi validator ialah dua dosen pendidikan
matematika FKIP UIR dan dua orang guru pelajaran matematika. Indikator dan
Kisi-kisi kevalidan RPP yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

: Jumlah
No oo pecapatan, g, i
Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi
1 | satuan pendidikan, kelas semester, mata pelajaran, 1 1
jumlah pertemuan).
5 Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan 234 3
tujuan pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD. ' M
3 | Tujuan pembelajaran memuat ABCD 5 1
4 Tujuan pembelajaran yang  hendak dicapai di 6 1
didukung oleh model PBL.
Penyajian materi pembelajaran sesuai dengan Kl dan
5 KD, T 1
6 Materi yang disajikan sesuai dengan IPK, tujuan 8.9 2
pembelajaran yang ingin dicapai. d
Materi yang disajikan disusun secara sistematis serta
7 S 10, 11 2
memuat fakta konsep, prinsip, prosedur.
8 Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 12 1
intelektual peserta didik
Skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara
9 |rinci memuat pendekatan saintifik, lengkap dan | 13, 14, 15 "3
langkah pembelajaran mencerminkan model PBL.
10 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 16, 18 2
11 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD. 17 1
12 Waktu yang diberikan sesuai dengan kegiatan 19 1
pembelajaran.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

. . Nomor Jumlah
No Indikator pencapaian .
pertanyaan butir
1 | Kesesuaian LKPD dengan tingkat perkembangan
- 1,7 2
peserta didik
2 | Tujuan pembelajaran LKPD sesuai dengan indikator 5 1
pencapaian kompetensi
3 | LKPD yang dibuat sesuai dengan RPP. 3,58 3
4 | LKPD menggunakan model PBL. 4 1
5 | Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar 6 1
yang sistematis.
6 LKP[_) didesain dengan menarik agar peserta didik 9,10, 11, 12 4
tertarik
7 | LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf
: 13 1
sesuai.
8 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan | 14, 15, 16, 4
mudah dipahami. 17
9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD 18 1
sudah cukup sesuai dengan alokasi waktu.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen dan guru)

Hasil dari data validasi berasal dari para ahli materi yang merupakan dosen
jurusan pendidikan matematika dan guru pelajaran matematika. Produk yang telah
dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli, setelah mengamati dan menelaah produk,
para ahli mengisi angket validasi yang diberikan. Validasi instrumen penilaian
ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah diberikan oleh validator. Untuk kategori
penilaian yang diberikan validator dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini yang
dijelaskan oleh Centaury (2015: 84):

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi

Skorpenilaian [ Kategori
4

Sangat baik
3 Baik
2 Kurang
1 Jelek

Sumber: Centaury (2015: 84)
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3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang mendeskripsikan
validitas perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan peneliti.
Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi, Lembar validasi pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada indikator validasi.
Menurut Centaury (2015: 84) teknik analisis data hasil penilaian validator dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

y
= Z x1000
p nx 00 %

Pada penelitian ini yang menjadi validator sebanyak empat orang sehingga
untuk mengetahui tingkat validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

_ P1tDp2tp3tps
P 4

Keterangan:

p : nilai validitas
p; : validator 1

p, : validator 2
ps . validator 3
p, . validator 4

y : perolehan skor

n = skor maksimal

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari validator untuk mengetahui tingkat
validitas maka dapat melihat kategori validitas perangkat pembelajaran yang
diutarakan oleh Centaury (2015: 84) pada tabel 5 dibawah ini:
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Tabel 5. Kategori Validitas Perangkat Pembelajaran

0-20 Sangat tidak valid
21-40 Tidak valid
41 - 60 Kurang valid
61— 80 Valid

81100

Sangat valid

Sumber: Centaury (20

%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL) pada materi perbandingan di SMP Negeri 1 Kampar Timur. Peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan, yaitu analsis
(analysis), desain  (design), pengembangan (development), pelaksanaan
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Karena adanya musibah pandemi
COVID-19 , maka pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap pelaksanaan
(implementation) tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, tahapan yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development) dan evaluasi (evaluation). Tahap-tahap ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

4.1.1 Analysis (analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pertama dari penelitian pengembangan
dengan menggunakan model ADDIE. Pada tahap ini, peneliti mendapatkan
informasi  mengenai  perangkat pembelajaran matematika yang akan
dikembangkan di SMP Negeri 1 Kampar Timur pada kelas VII. Berdasarkan
beberapa permasalahan yang didapatkan peneliti dengan mewawancarai guru
matematika SMP N 1 Kampar Timur, peneliti memberikan solusi untuk
mengatasi hal tersebut, yaitu:

1) Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berdasarkan pada
kurikulum 2013;
2) Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat menjadikan

peserta didik memecahkan masalah soal-soal matematika;
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3) RPP yang dikembangkan peneliti menerapkan model Problem Based
Learning (PBL);

4) LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan
menerapkan model Problem-Based Learning (PBL) sehingga LKPD yang
digunakan peserta didik untuk belajar juga memuat masalah-masalah
kontekstual dan memuat gambar-gambar/desain menarik untuk menambah
minat belajar peserta didik.

Pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika kelas VII SMP
ini, peneliti memilih materi perbandingan. Karena menurut peneliti materi
perbandingan ini sering di jumpai di kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
dapat menerapkan langsung didalam kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi
dasar (KD) materi perbandingan yaitu: 3.7 Menjelaskan rasio dua besaran
(satuannya sama dan berbeda); 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan; 4.7
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dan dua besaran (satuannya
sama dan berbeda) dan 4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai.

3.7.1 Design (Desain)

Tujuan dari tahap perencanaan (design) adalah merancang perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Penjelasan singkat mengenai draf awal
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKPD adalah sebagai berikut.

a) Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)

Susunan RPP berorientasi pada Kurikulum 2013 menggunakan model
PBL. Prinsip pengembangan RPP yang dikembangkan peneliti diantaranya
adalah RPP yang disusun dikembangkan berasal dari silabus yang telah
disediakan pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan KI dan KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, sumber belajar serta RPP yang dikembangkan mencakup: (1) data
sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu;

(4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; (5) materi
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pembelajaran; (6) metode pembelajaran; (7) media, alat dan sumber belajar; (8)
langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (9) penilaian.

Pada alokasi waktu untuk pertemuan pada RPP pertemuan pertama
memerlukan alokasi waktu 2 Xx 40 menit dengan materi memahami dan
menentukan perbandingan dua besaran, pertemuan kedua 3 x 40 menit dengan
materi menemukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda,
pertemuan ketiga 2 x 40 menit dengan materi memahami dan menyelesaikan
masalah yang terkait dengan perbandingan senilai, pertemuan keempat 3 x 40
menit dengan materi memahami dan menyelesaikan masalah perbandingan
senilai pada peta dan model, dan pertemuan kelima 2 x 40 menit dengan materi
memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan
berbalik nilai.

b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi aktivitas-aktivitas
untuk menjadikan peserta didik dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang
nyata. Permasalahan yang terdapat pada LKPD berisikan permasalahan yang
berkaitan dengan perbandingan dengan menggunakan tahapan PBL yang sesuali
dengan RPP. Pada LKPD terdapat 5 pertemuan yang di desain dengan gambar
dan animasi sehingga dapat menarik minat dan perhatian peserta didik.

3.7.2 Development (Pengembangan)

Setelah perangkat pembelajaran di desain oleh peneliti, lalu peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD dan divalidasi
oleh validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2
guru pelajaran matematika untuk memberi penilaian, komentar dan saran.

a) Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika (RPP)

Validasi RPP dilakukan dari tanggal 23 Februari 2021 sampai dengan 19
Maret 2021. Validator mengisi lembar validasi yang berisikan 12 indikator pada
RPP vyaitu:

1) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan, kelas

semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan);
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2) Rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran sesuai
dengan Kl dan KD;

3) Tujuan pembelajaran memuat ABCD;

4) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di didukung oleh model PBL;

5) Penyajian materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, IPK, dan
KD;

6) Materi yang disajikan sesuai dengan IPK, tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai;

7) Materi yang disajikan disusun secara sistematis serta memuat fakta konsep,
prinsip, prosedur;

8) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik’

9) Skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci memuat
pendekatan saintifik, lengkap dan langkah pembelajaran mencerminkan
model PBL;

10) Bahasa yang digunakan mudah dipahami;

11) Bahasa yang digunakan sesuai EYD;

12) Waktu yang diberikan sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

Berikut ini adalah hasil validasi terhadap RPP oleh validator adalah sebagai
berikut.

Tabel 6. Rata-rata Hasil Validasi RPP Setiap Indikator

No

Rata-rata

Indik c (%)

Keterangan

Identitas RPP
dinyatakan dengan
lengkap (meliputi
satuan pendidikan, | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 Sangat Valid
kelas semester, mata
pelajaran, jumlah
pertemuan).

Rumusan indikator
pencapaian kompetensi
dan tujuan
pembelajaran  sesuai
dengan Kl dan KD.

79,1 1791|791 791|791 79,16 Valid

41




No

Indikator

RPP

Rata-rata
(%)

Keterangan

Tujuan  pembelajaran
memuat ABCD

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

Sangat Valid

Tujuan  pembelajaran
yang hendak dicapai di
didukung oleh model
PBL.

94

94

94

94

94

94

Sangat Valid

Penyajian materi
pembelajaran  sesuai
dengan tujuan
pembelajaran, IPK, dan

KD.

81,2

81,2

81,2

81,2

81,2

81,25

Sangat Valid

Materi yang disajikan
sesuai dengan IPK,
tujuan  pembelajaran
yang ingin dicapai.

90,6

90,6

90,6

90,6

90,6

90,63

Sangat Valid

Materi yang disajikan
disusun secara
sistematis serta
memuat fakta konsep,
prinsip, prosedur.

93,7

93,7

93,7

93,7

93,7

93,75

Sangat Valid

materi
tingkat

Kesesuaian
dengan
perkembangan
intelektual
didik

peserta

81,2

81,2

81,2

81,2

81,2

81,25

Sangat Valid

Skenario pembelajaran
(awal, inti dan akhir)
secara rinci  memuat
pendekatan  saintifik,
lengkap dan langkah
pembelajaran
mencerminkan
PBL.

model

95,8

95,8

95,8

95,8

95,8

95,83

Sangat Valid

10

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

Sangat Valid

11

Bahasa yang digunakan
sesuai EYD.

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

87,5

Sangat Valid

12

Waktu yang diberikan
sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.

93,7

93,7

93,7

93,7

93,7

93,75

Sangat Valid

Rata-rata Setiap Indikator

89,34

Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian RPP untuk setiap indikator yang

disajikan yakni sebesar 89,34 dapat dilihat pada tabel Sangat Valid Dengan
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demikian untuk setiap indikator dapat dinyatakan terkategori Sangat Valid.
Selain itu, peneliti menganalisis validasi RPP dari setiap validator maka
diperoleh rata-rata hasil dari setiap RPP. Berikut disajikan rata-rata validitas

RPP masing-masing validator.

Tabel 7. Hasil VValidasi RPP Tiap Validator

aliditas (%
RPP Keterangan
1
1 90,78 88,15 85,52 92,10 89,13 Sangat Valid
2 90,78 88,15 85,52 92,10 89,13 Sangat Valid
3 90,78 88,15 85,52 92,10 89,13 Sangat Valid
4 90,78 88,15 85,52 92,10 89,13 Sangat Valid
5 90,78 88,15 85,52 92,10 89,13 Sangat Valid
Rata-rata Total (%) 89,13 Sangat Valid
Sumber: Data olahan peneliti
Keterangan:
V1 : Drs. Hasril

V2 : Dr. Dedek Andrian, S.Pd.,M.Pd
V3 : Dr. Lilis Marina Anggraini, S.Pd., M.Pd
V4 : Samsimar, S.Pd

b) Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika (LKPD)

Validasi LKPD dilakukan dari tanggal 23 Februari 2021 sampai dengan 19
Maret 2021. Validator mengisi lembar validasi yang berisikan 9 indikator pada
LKPD vyaitu:

1) Kesesuaian LKPD dengan tingkat perkembangan peserta didik;

2) Tujuan pembelajaran LKPD sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi;
3) LKPD yang dibuat sesuai dengan RPP;

4) LKPD menggunakan model PBL;

5) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;

6) LKPD didesain dengan menarik agar peserta didik tertarik;

7) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai;

8) Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan mudah dipahami;
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9) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan

alokasi waktu.

Berikut ini adalah hasil validasi terhadap LKPD oleh validator adalah
sebagai berikut:

Tabel 8. Rata-rata Hasil VValidasi LKPD Setiap Indikator

Rata-rata
No %) Keterangan
Kesesuaian LKPD
dengan tingkat | 90,6 | 90,6 | 90,6 | 90,6 | 90,6 .
. perkembangan peserta | 3 3 3 3 3 o Sangat Valid
didik
Tujuan  pembelajaran
LKPD sesuai dengan | 93,7 | 93,7 | 93,7 | 93,7 | 93,7 .
2 indikator  pencapaian | 5 5 5 5 5 P B Sangat Valid
kompetensi
LKPD vyang dibuat | 89,5 | 89,5 | 89,5 | 89,5 | 89,5 .
3 sesuai dengan RPP. 8 8 8 8 8 & >° Sangat Valid
LKPD menggunakan .
4 ol 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 Sangat Valid
Susunan materi LKPD
5 | disusun dengan alur | 87,5 | 87,5 | 87,5 | 87,5 | 87,5 87,5 Sangat Valid
belajar yang sistematis.
LKPD didesain dengan
6 | menarik agar peserta 2.7 || FB LSl | S 93,75 Sangat Valid
by ; 5 5 5 5 5
didik tertarik
LKPD  menggunakan
7 | font (jenis dan ukuran) | 87,5 | 87,5 | 87,5 | 87,5 | 87,5 87,5 Sangat Valid
huruf sesuai.
Bahasa yang digunakan
dalam LKPD | 90,6 | 90,6 | 90,6 | 90,6 | 90,6 .
8 sederhana dan mudah | 3 3 3 3 3 90,63 Sangat Valid
dipahami.
Waktu yang diberikan
untuk mengerjakan
9 | LKPD sudah cukup | on? | 812|821 8128121 o) o5 | sangat valid
- 4 o 5 5 5 5 5
sesuai dengan alokasi
waktu.
Rata-rata Setiap Indikator 90,51 Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Berdasarkan hasil rata-rata penilaian LKPD untuk setiap indikator yang
disajikan yakni sebesar 90,51 dapat dilihat pada tabel Sangat Valid Dengan
demikian untuk setiap indikator dapat dinyatakan terkategori Sangat Valid.
Selain itu, peneliti menganalisis validasi LKPD dari setiap validator maka
diperoleh rata-rata hasil dari setiap LKPD. Berikut disajikan rata-rata validitas
LKPD masing-masing validator.

Tabel 9. Hasil VValidasi LKPD Tiap Validator

aliditas (%
L ac AR '&f Aa Keterangan
LV RYa,
1 94,44 88,88 87,5 93,05 90,96 Sangat Valid
2 94,44 88,88 87,5 93,05 90,96 Sangat Valid
3 94,44 88,88 87,5 93,05 90,96 Sangat Valid
4 94,44 88,88 87,5 93,05 90,96 Sangat Valid
5 94,44 88,88 87,5 93,05 90,96 Sangat Valid
Rata-rata Total (%) 90,96 Sangat Valid
Sumber: Data olahan peneliti
Keterangan:
V1 : Drs. Hasril

V2 : Dr. Dedek Andrian, S.Pd.,M.Pd
V3 : Dr. Lilis Marina Anggraini, S.Pd., M.Pd
V4 : Samsimar, S.Pd
3.7.3 Evalution (Evaluasi)
3.7.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dikembangkan peneliti menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada kurikulum 2013 dan mendapatkan beberapa

saran dan revisi yakni sebagai berikut :
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Tabel 10 Perbandingan RPP sebelum dan setelah dievaluasi

No Komentar/Saran Revisi
1 Deskripsi kegiatan
Saran dari validator mengenai deskripsi kegiatan diterima karena pada tahapan
pembelajaran terdapat beberapa kekurangan seperti pada tahapan kelima, yaitu
tahapan menganalisis dan menyimpulkan proses pemecahan masalah
Tahapan L Mengorientasi peserta didik terhadap
<alah
T‘Pmu didik dumants duduk secara berkelompok sesusi
dengan kelompok vang teiah ditetapkan pada pertesyuan
Takopaa L. Mengorientasi peserts dudik terhadap masabih sebelusnnya dan meminta peserts didsk untuk mengamsari
1. Gun memberk meten mesgena: pebanimea iz besaram ik :"""“"l“"",;“’m yang ferdupat “pada; LD
B! ik mink tarkhat ddam kimits pemzcchm :
mzsd:h m’s;; maen m duz beszm dm pesera Tabapan IL Mengorganisasl peserta didik untuk belajar
Y . ¥ ; phLK?Dm!ﬂ Z.mwﬂtﬁudwkwamwﬂmm
dibenkas ok qum. o 2 wmxmg diberiican di U\P[;‘lbk
nmm.llm paﬁm’un ktpa:h peserta
Tahapaa IL Mengorganisast peserts didi unmak: belajar M mmam pada LKPD (Metanya)
1 Gon wawbalw pxet didk  menddesdon  dm
Tahapan [ Membimbing penvelldikan kelompok
wh M gz baam = WIZI 3 Gﬁum puu‘up-:mk umn?k 'nxn;umvmm
hgznaiiyn.aﬂ.’hcmhmmmp informasi mengenal materi perbandingan dua besran
mmmwm %Wlm untuk  mendapatkan h}t‘hﬁn:s]’z‘nhg daperiukan :lcﬁ
FMP terdasakam betkelompok (meagasotiasikan)
Taapan [ esbishig i il T g gk
3. Gon m&m:!a p!:u; d:l;k k. mengsesiasiin u.-.ti gt e w&?‘ D o Favk
P : j membantu f berb: as dan
Ggoia ek pka naih s ek | © O SR s S ek b e b
mapn adrdn pengamatan pads LKPD (Mencoba)
Tahapan V. Menganalisis dan menyimpulkan proses
FaselV. dan meavajikan karya masalah
4. Guru membann peserta dudik mink barbapt ez o memeoba | 6. Gury membantu peserta didik untuk melakukan refleksi
mwmmmmﬁhﬂ i evaluast terhadap proses pemecalun masalah vang
dilakudean,
' . 7.Guru memusta salh sam kelompok  watuk
Fasel. Meaganalnz: das menyimpalian proces pemecaban maszhih mempreseatasikan hasil kerja kelompokya.
3. Guru membans pesertz distk umak malzinkan refleks: o evalns
8. Guru meminta kelompok lainny= mtuk menanggapt hasil
hadmp poss pemschx mxdd vas dldiw dm k
e presenfasi  kelompok  yag mem dam
s paia LD, B i i A menyenpumakannya jika terdapat
6. Beberga peserm ik wd v koot mgotk el | S Qlenghomunikasikan)
LﬂDPmd&&qtmdd&mhdhh 9Guumunmm'p¢smzd1dmnmkamhmkznr§p1k
b g angan ke;xa_da kelompok yang telsh mempresentastkan
7. Dasers ik ¢ o membehes husd penylesaiz LIPD. Gore bosl diskusinga. _
memberin wmpan bk 10. Guru memmta peserta didik untuk kembali pada tempat
dudulnya masinp-masing,
11. Guru memberkan lembar soal unfuk dikerjakan secara
individa.
Jenis dan teknik penilaian
Saran dari validator mengenai jenis dan teknik penilaian diterima karena pada
penilaian seharusnya menggunakan bentuk penilaian bukan jenis penilaian
I. Imstrumen Penilaian
2 1. Penilaian Pengetahuan I. Insttumen Penilaian

a. Jenis

b. Bentuk Instrumen : Uraian

: Tes Tertulis

1. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes

b. Bentuk Instrumen : Uraian
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No

Komentar/Saran

Revisi

Kegiatan penutup

Saran dari validator mengenai kegiatan penutup diterima karena pada kegiatan
penutup seharusnya jelas dan terarah untuk pertemuan selanjutnya

| G oot yoew G wk oonh v o
ok e g o v g (1)
1 G pewaln o pabiom g e |

tery

Rap | 1.Gim
bl

! G st R et vy il v

omily et G whk oo nat

3 e z
ety l bt i petnd e,
T L Ge e sm W Y ' e ; :
R digt b pim st et g b L
3 ' ' " [ Vs
it ey 8 v e et g e - -
| ST &
iy finaban rma ‘ 4 Gum ey e G (i
g e [ 0
4 o ramy otz d pepgke i | | R T 55 i eyt e
Penilaian pengetahuan
Saran dari validator mengenai penilaian pengetahuan diterima karena pada penilaian
pengetahuan seharusnya jelas nilaia yang diberikan untuk setiap jawaban yang diisi
oleh peserta didik dan diberi garis pembatas.

L ] T i Dot s e D =
yobules  Rumah [ Bacjarns | Jewak caouah 1o dasi sakodab «oiims 20 | 1 e . ek | Jauzk mumah Ita dari sekolah sekitar | 1
sakttar 500 cster dast akolat. | rmetw larsk comsak Dozt dast saksiar B s o @ ah. | SO0 meter. Jak mumsh Do dari
Bumak Dost becarsk seleras | | 130 ot Rumsh Doni begask sekitar| sskolsh 1,500 meter,

1900 matee Gartsakola e o= o o &
mnm‘:tm' E:::h;s;nkm-hlu-m | ] mmsh Tta dan Dlmijdani terhadap jarsk rmsh Doni dar 1
Jwas remmak: Dees dan sekolak zakolzh? zskolah
Jorzan - Tawab

Pacbazdps arah mzabh I serbadey | 3 Detbandinzan  jarsk  romsh  Ita
vk rasmah Owes dani cokalah adalek tethadsp jask romsh Domi dari| 3
0150w 3 e sakolsh adalsh
1L 3 500:1500=1:3, sta’
I"-‘-'. rarabDund sssiey Darbandi jarsk memsh Doni
4 t?;t;l:;-:m‘-l-f-ﬂ-ﬂ‘ ; ;a]ahamadap?ﬂnimhmdaﬁ sabolah [ 3
e ol rursak Dot duri sakoldll Hige | 1.5(:0:500:5:1._5@;:._

- —- | Pk o 10 ST o M S0 jarsk rumah Donl Gaf sakolah
sermleb Bo 220 200,00 hepade | Az Bud Kot a1 3 t tigakali jarsk momsh Mtadari sekolsh. | 2
Axre. Dodi das Kabin Jutaleh ueng = Bp 120007 20 2 [ Ayah skan membasikan uang | Dikstah
pedmsapnd 50T ssiumlsh  Rp  320.000,00 | Amir: Budi: Kdvin=3:5:8 1
juslsh asag yeg Eiteers kepads Amir, Budi dan Ealvin | Jumlsh vang = Rp 320.000,00
teermposatingoib At Dol | umlih wang yeeg diins maviey i 3:5:08
O Kavin masing oleh Ami Bedi dan Kebvin ! i Tantukan jumlsh wang vang [ Ditamya :

f— diterima masinz-masing olsh Jum_]ah Lang yang d.itac!mamasin;— 1
tet=Bw it Amir, Budi dan Eslvin ! g:‘nasmgolahﬁmn__Bud.idsnKalwn
Ustg youg Goerezs oloh Azse ; ?ﬁb—:a:lé 2
L x Bp0 500 = Nped 000 - - -
e e | 1
ez Bpi20 000 = Bpl 00 0% 1 ® ) ’
3 TUsng vang diterima olsh Budi ©
E:‘a:;:;;’:;.“ 2 xRp320.000=Rpl00.000 2
Usng yang diterima clsh Kalvin :
= xFp320.000 = Rple.000 R
LISIAL SR | TOTAL SKOR | 20
Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Saran validator mengenai indikator pencapaian kompetensi diterima, karena pada

indikator seharusnya membahas perbandingan dua besaran yang satuannya sama.
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No Komentar/Saran Revisi
- - = 3.7 Memjdadan nso dus basann| 37| Manabomsrzsn oz besmaw
37 Memhdan nas ém besnn| 371 Mamchawsnsy dobesane % vl (RIS T T : e
covmasana dmbebod) | 337 Mambedskamseduidmbears (satuamva same damberbed] | 372 Meambadakar rash dandea Sesaranyang
38 Mevbsbimpaturdromondsi | yazbebeds iMembetimprianiognsenai; st sama
fr bebsk ki dmmn| 373 Memmtomrmse d e dm bebelk dai dengn| 373 Maratskan tas dor d besaan yag
mengpraban thd dity, mfk yarbabeds menzmmaban b &t it | snmiame
dae persammazn dampmaaa
dTMepebsaban masald yame| 471 Mmgwme e dm baann denzn

17 Mepdszian maubd jamz &7

| Madom: pebmingn du

babatan dmzm mm Bandml  mmamTagmme
;::a;::wﬁz 17 Tﬁﬁ;ﬁma besan (satwarmy: same éon| 472 Mawdkesbn masibh vaag bakaian
babeds: [ ——ry babaka) Sz iz besarn e s
43 ardmzion manbi 5 |iiMempekeaioe mosal® yamr
bk ;énign; bakatan Gz p=handngn
sd:dnb‘;iniu | sz danbedabkgin

3.7.3.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada RPP yang

dikembangkan yang menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) pada kurikulum 2013 dan mendapatkan beberapa saran dan revisi

yakni sebagai berikut :

Tabel 11. Perbandingan LKPD sebelum dan setelah dievaluasi

No Komentar/Saran \ [ Revisi
Penggunaan bahasa yang kurang tepat pada permasalahan LKPD
Saran dari validator mengenai penggunaan bahasa diterima karena pada penggunaan
bahasa pada LKPD harus mudah dipahami oleh peserta didik
1

“Ramadhan telah tibal” seru Nadia Puass & hari
perlama Nadia dan keluarganya berbuka puasa
drumah, Keluarge Nadia berjumish lima orang,
Buatiah perbandingan:

a. Banyak lakidaki dan perempuan di kelsarga
Nadial
b. Banyak faki-laki dengan banyak keseluruhan!

hari pertama Nadia dan kelu
berbuka puasa dirumah. Keluarga

Nadia berjumlah lima orang.

larganya

Petunjuk pada LKPD

2 | Saran dari validator mengenai petunjuk pada LKPD diterima karena pada petunjuk
pada LKPD harus mudah dipahami oleh peserta didik
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No

Komentar/Saran

Revisi

%

ambar pada LKPD

Saran dari validator mengenai gambar pada LKPD diterima karena pada gambar pada

eserta didik

LKPD harus jelas sehingga dipahami oleh

Y
3
Agusg beriepela di lemix 1y Terkadig wehanail ju yang nalt, wrka dasg \peg bemagpods & Bemmee g bertods [ohadeg ectatun (g vy wel iotadeg
othoni ulin ysgorea Al l o A ot e vaegdite Aging bedvan h*-m M by o s b yig Db \peg s o
ig kak wak neocant wios dis jiak vazg whb denpabava seebh adens tp T o A V) S e
e it i + Ptk o s
o Prxbabentas ke | M4 dende lim 4 nmiy b Nembesentim b 1 s scharu 2 oot
Pewbetienbio ko) M Lot chors &
mmmmmmwmummm 4 o e
NM Arng omprénd sped depe L T N A T T
sl Ay owwplen s e lede!
Gambar pada LKPD
Saran dari validator mengenai gambar pada LKPD diterima, karena sebaiknya
gambar peta yang digunakan mengangkat daerah sendiri yaitu peta provinsi Riau.
S N e
4
(S
[
Gamdw fiats megaka pea provion Rin dengan dhala |
2008000 Ak garsk kom Bekacham ke Bundorceg pads e addab
340 on Bagpadad jack sthenanys beta Pehau de bim
Gambae becker merapalan neta peoving Kadeusnn Tieey desgan dala 1:1.000 W60) B foreg”
Alokasi Waktu
5

Saran validator mengenai alokasi waktu diterima karena alokasi waktu yang
diberikan tidak sesuai dengan waktu yang diperlukan untuk mengerjakan LKPD.
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No Komentar/Saran Revisi

o 80 60
TP Menit NS Menit

3.8 Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti telah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Berdasarkan hasil analisis validasi RPP oleh validator ada dua belas indikator yang
telah dinilai yang mana dari indikator pertama sampai dengan indikator ke dua belas
yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator pertama (ldentitas RPP dinyatakan
dengan lengkap meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, jumlah
pertemuan) yaitu dengan nilai rata-rata 100. Yang mana pada indikator ini semua
validator memberikan skor 4 pada setiap RPP. Hal ini dikarenakan pada RPP pertama
sampai RPP kelima sudah mencantumkan satuan pendidikan, kelas, semester, mata
pelajaran, dan jumlah pertemuan, sehingga pada indikator ini tidak ada saran
perbaikan dari validator.

Sedangkan yang memiliki nilai terendah adalah indikator kedua (Rumusan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran sesuai dengan KI
dan KD) yaitu dengan nilai rata-rata 79,16. Hal ini dikarenakan pada indikator
pencapaian kompetensi (IPK) 3.7.2 kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)
3.7. Yang seharusnya IPK 3.7.2 yaitu membedakan rasio dua besaran yang satuannya
sama sedangkan yang dibuat oleh peneliti adalah membadakan rasio dua besaran
yang satuannya berbeda, seharusnya IPK membedakan rasio dua besaran yang
satuannya berbeda untuk IPK 3.7.4 pada pertemuan kedua. Untuk pertemuan ketiga
pada Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 3.8.2 kurang sesuai dengan Kompetensi
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Dasar (KD) 3.8. Yang mana IPKnya adalah mengkategorikan perbandingan senilai,
seharusnya IPKnya adalah menjelaskan perbandingan senilai menggunakan tabel,
grafik dan persamaan. Selanjutnya untuk pertemuan keempat terdapat kesalahan pada
penomoran IPKnya yaitu pada IPK 3.8.1 dan IPK 3.8.2 seharusnya IPK 3.8.3 dan
IPK 3.8.4. Dan untuk pertemuankelima terdapat kesalahan pada IPK 3.8.6 yaitu
mengkategorikan perbandingan berbalik nilai, seharusnya IPK 3.8.6 vyaitu
menjelaskan perbandingan berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik dan
persamaan.

Untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari indikator pertama sampai
dengan indikator sembilan yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator 4 (LKPD
memuat model PBL) yaitu dengan nilai rata-rata 100. Yang mana pada indikator ini
semua validator memberikan skor 4 untuk setiap LKPD. Hal ini dikarenakan pada
LKPD pertama hingga LKPD kelima sudah memuat langkah PBL dengan jelas
sehingga padaindikator ini tidak ada saran perbaikan dari validator.

Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu pada indikator 9 (Waktu yang
diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup sesuai dengan alokasi waktu) yaitu
dengan nilai rata-rata 81,25. Hal ini dikarenakan waktu yang diberikan untuk
mengerjakan LKPD merupakan waktu keseluruhan jam pelajaran pada pertemuan
tersebut. Yang mana waktu tersebut tidak hanya dipergunakan untuk mengerjakan
LKPD saja tetapi juga untuk kegiatan pendahuluan hingga kegiatan akhir. Sehingga
pada alokasi waktu pada LKPD mendapatkan saran dari validator untuk disesuaikan
dengan kegiatan dalam mengerjakan LKPD. Pada LKPD-1 waktu yang diberikan 80
menit direvisi menjadi 60 menit, LKPD-2 waktu yang diberikan 120 menit direvisi
menjadi 90 menit, LKPD-3 waktu yang diberikan 80 menit direvisi menjadi 60 menit,
LKPD-4 waktu yang diberikan 120 menit direvisi menjadi 90 menit dan LKPD-5

waktu yang diberikan 80 menit direvisi menjadi 60 menit.
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3.9 Kelemahan Pengembangan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini tidak terlepas dari
beberapa keterbatasan, diantaranya :

1) Pada penelitian ini, peneliti masih kekurangan kreatifitas dalam membuat
Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) yang menarik.

2) Pada penelitian ini, peneliti masih kesulitan untuk menggunakan dan memilih
bahasa yang sederhana agar dapat dimengerti peserta didik dalam mengikuti
instruksi Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD).

3) Pada perangkat pembelajaran peneliti membatasi hanya pada materi perbandingan
dengan model PBL sementara masih banyak materi lain yang dapat
dikembangkan dengan model pembelajaran PBL.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB 4, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh
peneliti dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan hasil Sangat Valid dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mendapatkan hasil Sangat Valid.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat beberapa kekurangan/kelemahan, untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Lebih kreatif lagi untuk mendesain dan membuat permasalahan kontekstual pada
perangkat pembelajaran matematika.

b. Gunakan bahasa yang lebih sederhana, sehingga seluruh pihak yang membaca
perangkat pembelajaran matematika tersebut dapat memahami isi dan makna
yang terkandung didalamnya.

c. Materi pada RPP dan LKPD yang dikembangkan sebaiknya tidak hanya pada
materi perbandingan sehingga materi lain juga dapat dikembangkan dengan
model PBL.
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